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“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal la amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”




ABSTRAK

Salah satu ajaran Rasulullah yang termasuk dalam rukun Islam adalah zakat.
Zakat scbagai ibadah yang memiliki akar historis vang cukup panjang,
mempunyal dimensi spritual dan dimensi sosial ekonomi. Sebagai rukun Islam
yang kedua, perintah zakat selalu disertakan Allah dengan perintah shalat pada
tiga puluh tempat dan di beberapa tempat lainnya vang terkadang menggunakan
bentuk dan lafal yang semada. [tu mengartikan bahwa zakat dan shalat
kedudukannya sangat urgen bagi kehidupan umat Islam, baik untuk
kesinambungan ibadah ruhiyahnya maupun ibadah maliveh dan iftime ivyah
mereka.

Oleh karena itu sudah selayaknya kaum muslimin memperhatikan persoalan
zakat seperti halnya fokus perhatian mereka terhadap shalat. Salah satu yang harus
diperhatikan oleh kaum muslimin adalah aspek pengelolaannya. Pengelolaan di
sini mempunyai dua aspek, yaitu perfama aspek pembayaran zakat dan keduc
pendistribusian zakat.

Para ulama kontemporer berbeda pendapat mengenai teknis pendistribusian
zakat bagi fakir miskin dan penyamarataannya. Pada teknis pendistribusian, ada
yang mempertahankan teknis secara konsumtif. Sedang sebagian ada yang
menggabungkan antara teknis konsumtif dan produktif.

Di antara ulama yang berbeda itu adalah as-Sayyid Sabig dan Yusuf al-
Qaradawi. Dengan menggunakan pendekatan normatif dan menganalisa datum
yang sudah terkumpul, kemudian dihadapkan dengan ketentuan hukum vyang
berpijak pada ai-Quran, as-Sunnah, gaul sahabah dan pendapat ulama. Maka
tersimpul bahwa, pertama pandangan Sabig mengenai teknis pendistribusian
zakat bagi fakir miskin dengan menyandarkan pada Hadis Nabi dan pendapat
Umar bin Khattab adalah masih bersifat konsumtif yakni sekedar untuk
mencukupi kebutuhan pangan, sandang dan papan mereka. Sedang mengenai
penyamarataan, Sabiq lebih memilih pendapat Ibrahim an-Nakha’i, Abu Hanifah
dan Imam Malik,

Yang kedua, pandangan Yusuf mengenai teknis pendistribusian zakat bagi
fakir miskin dengan menyandarkan pada Hadis Nabi, qaul sahabah dan pendapat
imam mazhab adalah teknis konsumtif dan produktif Teknis produktif dapat
berubah pemberian modal usaha bagi fakir miskin yang masih mampu bekerja dan
berusaha, sedang teknis konsumtif adalah bagi mereka vang tidak mampu lagi
bekerja karena sudah tua, cacat atau lain sebagainya. Sedang mengenai
penyamarataan, Yusuf lebih memilih pendapat Ibrahim an-Nakha’i, Abu Sauri
dan Imam Malik.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa perbedaan di antara kedua
tokoh terdapat pada teknisnya, yaitu produktif. Sedang teknis konsumtif keduanya
masih sama-sama menggunakannya. Disamping ifu juga terdapat kesamaan
pemikiran mereka, yakni sama-sama sosok pemikir reformis dalam bidang hukum
Islam. Keduanya menyuarakan kepada umat Islam agar kembali kepada al-
QQur’an, as-Sunnah, konsensus ulama dan memperhatikan kemaslahatan umat.
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Segala puji dan syukur bagi Allah yang selalu mencurahkan segala rahmat
dan petunjuk-Nya, sehingga skripsi yang berjudul : PANDANGAN AS-SAYYID
SABIQ DAN YUSUF AL-QARADAWI TENTANG PENGELOLAAN
ZAKAT BAGI FAKIR MISKIN dapat terselesaikan.

Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan kepada junjung kita Nabi Besar
Muhammad saw keluarga, sahabat, beserta seluruh umatnya yang selalu
mengikuti jejak beliau,
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3. Bapak Drs. H. Fuad Zein, MA, dan Bapak H. Wawan Gunawan, $.Ag, M.Ag,
vang telah berkenan meluangkan waktu untuk membimbing penyusun dengan
sabar dalam penyusunan ini.

4. Ibu Siti Fatimah, SH, M. Hum selaku Pembimbing Akademik.
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5. Bapak dan Ibu dosen yang telah banyak berjasa membekali penyusun dalam
berbagai ilmu pengetahuan serta segenap karyawan Fakultas Syari'ah 1AIN
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/1)/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Nama Keterangan
Alif tidak dilambangkan
ba’ be
ta’ tc
sa’ ¢s {(dengan titik di atas)
Ha - . ha (dengan titik di bawah)
kha ka dan ha
dal de
zal Zet (dengan titik di atas)
ra’ er
Zai zet
sin es
. syin es dan ye
o u’ T sad es (dengan titik di bawah)




dad de (dengan titik di bawah)
ta’ te (dengan titik di bawah)
za' zet (dengan titik di bawah)
‘ain koma terbalik
' .‘ : gain ge
o w .
‘5 qaf i
8 kaf ka
.. ‘j lam el
E ? mim cm
o nun ~en
3 wau we
J ha ha
. [ apostrof (tetapi tidak
[ hamzah ol o0 dilambangkan apabila ter-
R e letak di awal kata)
O ya v NAL ye
B. Vokal.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong, yaijtu:

1. Vokal Tunggal

Xi



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut;

Tanda Nama Huruf {atin Nama
— fathah a a
— kasrah i i
- dammah u u

Contoh:

S - kataba aly - yazhabu
Jaw - su’ila 53 - zukira

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
€9 / fathah dan ya ai a dan i
3 ’ fathah dan wawu au adanu
Contoh:

iS5 - kaifa Y 4> haulan
C. Maddah.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf latin Nama
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— fathah dan alif a a dengan garis di atas

—_—5 kasrah dan ya ia i dengan garis di atas
s
S dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh:
Ju -~ gala & -gila
) —rama Jdsk - vaqulu

D. Ta’ marbutah.
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup.
Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (7).

2. Ta' marbutah mati.
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)

Contoh:

>l Talhah

3. Kalau pada kata vang terakhir dengan ta' marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “a/” seria bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta'marbutah itu ditransliterasikan dengan (4).

Contoh: &' &b 95 - raudah al-jannah
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E. Syaddah (7asydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
scbuah tanda syaddah. Tanda syaddahnya dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly - rabbana

o

V—*-? - nuw’imma

F. Kata Sandang,

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“ Ay, Namun, dalam transliterasi, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang ditkuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang vang diikuti oleh huruf
gamariyyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiysh

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “a/” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang jtu.
Contoh : isllall - at-Tammah

it —at-Taubah

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Di

samping itu, kata sandang dari Syamsiyah ataupun Qamariyyah, harus ditulis
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terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-

)

Contoh: L) - al-qiyamah I -al-jalalu
peetd! - al-badiu
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
td —svai’un o4l - umirtu

¢ 3l - an-nau’u 04350 — ta’khuzuna

H. Penulisan Kata.

Pada dasarnya sctiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Conteh:

B3I a0 A Oty - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
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Meskipur dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf {ersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dajam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri terscbut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
s, Y dzle 3 - wa ma Muhammadun illa Rasul
A s o S O - inna awwala baitin wudj’a li an-nasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah banya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, Jalu

ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
By 3 o 23 - nasrun minallahi wa fathun qarib
Goa V1 & ~lillah al-amru jamian

Bagi mcreka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istam adalah agama yang dianugerahkan Allah kepada manusia yang di
dalamnya terkandung syariat sebagai tatanan dalam kehidupan orafig-orang yang
bertman. Sebagai bagian dari alam semesta ini manusia diberi kebebasan oleh
Allah untuk mentkanati karunianya di atas hidup yang benar.! Nilai-nilai hidup
vang benar vang &idakwahkan oleh Nabi dan Rasul-Nya telah memasuki seluruh
bidang kehidupan manusia sehingga semuanya mengandung nilai-nilai ritual yang
tinggi.

Sebagai agama universal, Islam tidak hanya mampu mengatur hubungan
vertikal antara manusia dengan Allah Swt (habl min Allah) tetapi juga mampu
mengatur langsung hubungan horizontal antara sesama manusia (hab! min An-
nas). Hal ini dibuktikan melalui ikrar tauhid, shalat, puasa, zakat, dan naik haii.
Kelima sendi tersebut merupakan fondasi untuk membangun kualitas keislaman
seseorang.

Salah satu di antara sendi tersebut adalah zakat. Zakat merupakan bentuk
ibadah mahdah yang berfungsi sebagai ibadah sosial. Yusuf al-Qaradawi
menyebutnya sebagai ‘al-fbadah al-Maltvah al-Ijtimatyyah, vaitu ibadah yang

berdimensi finansial dan sosial. Sedang as-Sayyid Sabiq menyebutnya sebagai

" Yasin tbrahim, Care Mudah Menerima Zakat: Membersitkan Kelayaan  dan
Menyempurnakan Puasa Ramadhan, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Madani, 1998), him, 25,



[

ibadah wajib yang harus ditunaikan oleh seorang muslim yang mampu, dan harus
disesuaikan dengan ketentuan syara’.

Zakat oleh Allah dalam Qur’an sering disertakan dengan perintah shalat
pada tiga puluh tempat dan di beberapa tempat lainnya yang terkadang
menggunakan bentuk dan lafal yang senada, semisal:

Oslazibar @b O cailaic 200y (po aSwdtiY | gecifle y 3 S5 B el padl

o

o _phaaad

Al-Qur’an maupun al-Hadis juga sering menegaskan tentang peringatan bagi
orang vang tidak menunaikan syariat yang satu ini. Kesemuanya menandaskan
betapa urgennya syariah zakat bagi umat Islam, terutama untuk mencegah
terhambatnya pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat sehingga tidak berputar
dikalangan orang-orang kaya saja.

Disamping itu juga untuk menolong, membantu dan membina fakir miskin
kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, schingga dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan layak, dan dapat beribadah kepada Allah Swi,
terhindar dan bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat i, dengki dan
hasad yang mungkin timbul ketika mereka melihat orang kaya yang memiliki
harta cukup banyak.’

Oleh karena itu sudah selavaknya kaum muslimin memperhatikan persoalan
ibadah mahdah ini, seperti hainya fokus perhatian mereka terhadap shalat. Salah

satu vang harus diperhatikan oleh kaum musiimin adalah aspek pengelolaannya.

% Al-Bagarah (2):110.

? Didin Hafidhuddin, Zakar dalam Perekonomian Modren, cet. ke-2, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2062), him. 10,



Menurut Ali Yafie Pengelolaan itu mempunyai dua aspek, yaitu pertama aspek
pembayaran zakat dan kedua pendistribusian zakat. Yang merupakan unsur
mutlak dari keislaman adalah aspek yang pertama bukan pendistribusian zakat.’
Meskipun demikian, kedua aspek itu akan dibahas dalam skripsi ini, namun yang
paling ditekankan adalah aspek pendistribusian zakat.

Walaupun aspek pendistribusian zakat tidak termasuk unsur mutlak dalam
Islam, akan tetapi aspek ini tak dapat tidak harus diperhatikan, karena untuk masa
sesulit sekarang tidak bisa hanya fokus kepada aspek pembayaran saja. Seorang
muzakki bisa saja diperintahkan terus agar ia mau membayar zakat, tetapi siapa
yang menjamin di tahun kemudian ia akan terus menjadi muzakki, bisa jadi
ditashun itu juga ia menjadi mustahik. Maka dari itu pengelola zakat yang
menduduki posisi distributor, harus benar-benar mencar teknis pendistribusian
yang efektif, supaya si muzakki tetap muzakki dan si mustahik bisa menjadi
muzakki di tahun kemudian. Kalau tidak demikian, maka fungsinya bagi mustahik

tidak akan berdampak banyak, fakir miskin akan tetap dalam kemiskinannva.’

4

Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial: dari Sosial Lingkungan Hidup, Asurawsi, Hingga
Ukinewah,, cet. ke-2, (Jakarta: Mizan, 1994), him. 231,

> Orang-orang miskin bisa diprediksi semakin hari kian bertambah baik disebabkan
musibah longsor, kekeringan, perang antar negara, maupun perang saudara. Ada asumsi
menyebutkan bahwa kemiskinan dan keterbelakangan adalah ciri khas dunia Islam pada
umumnya. Mayoritas negara Islam merupakan negasa yang paling termiskin dan terbelakangan di
dunia ini. Lihat bukunya Hasan Hanafi, A/-Yasdrr al-Isiami- Paradigma Islam Transformatif, Alih
bahasa, Saiful Muzani, Journal Islamika, (Jakarta: Mizan Bandung, 1993}, him.12. Salah satunya
Negara Indonesia. Indonesia dewasa ini masuk dalam kategori negara termiskin dilihat dari segi
pendapatan perkapita pertahun, jauh lebih rendah dari Philipina, Thailand, Malaysia dan
Singapore. Meskipun demikian, Indonesia masih bisa dikatakan cukup berprestasi, karena telah
dapat mengurangi angka kemiskinan secara mengesankan. angka waktu empat belas tahun dari
tahun 1976 hingga 1990 jumlah penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan telah menurun
54,2 juta menjadi 15,1 % saja. Lihat bukunya Dawam Raharjo, Islam Tranformasi Sosial ekononii,
(Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1999), him437. Namun data selanjutnya vang
semula 27.2 juta (1990), pada tahun 1999 secara dramatis akibat diterpa krisis serta berakhirnya
masa kekuasaan orde baru yang kemudian digantikan orde reformasi, kaum dhu’afa meningkat



Para ulama kontemporer berbeda pendapat mengenai teknis pendistribusian
zakat yang tidak bertentangan dengan magasid asy-syari‘ah, baik bagi fakir
miskin, amil, muallafah, rigab, garimin, sabilillah maupun ibnu sabil. Sebagian
mereka ada yang masih tetap mempertahankan teknis pendistribusian zakat secara
konsumtif. Sedang sebagian Jagi ada yang menggabungkan antara teknis
pendistnibusian konsumtif dan produktif.

Disamping itu perbedaan pendapat mereka juga sampai pada teknis
pendistribusian lainnya, yakni mengenai penyamarataan bagian fakir miskin
dengan mustahik lainnya.

D1 antara ulama kontemporer yang berbeda itu, pertama adalah as-Sayyid
Sabiq. Tokoh ini merupakan salah satu ulama kontemporer dalam bidang hukum
Islam. Ia pernah menjabat sebagai guru besar di Universitas Al-Azhar, Mesir.
Pandangannya mengenai teknis pendistribusian zakat bagi fakir miskin dengan
mengutip hadis Nabi dan pendapat Umar bin Khattab adalah masih bersifat
konsumtif dan tidak menyinggung pendistribusian secara produktif.

Sedang mengenai penyamarataan, sabiq lebih memilih pendapat Tbrahim an-
Nakha'i, Abu Hanifah dan Imam Malik. Menurut mereka tidak mésti sama bagian
fakir miskin dengan mustahik lainnya. Seluruh dana zakat boleh didistribusikan

kepada fakir miskin bila mereka memang benar-benar membutuhkan.®

menjadi 47,57 juta. Dan tak lama kemudian pada tahun 2000 angka ini menurun tajam menjadi
38,74 juta, 37.86 juta pada tahun 2001, dan data sementara tahun 2002 hampir seimbang vaitu
37,69 juta. Lihat Republika, Selasa 6 Mei 2003, Artikel Yusuf Kalla "Zakat dalam Pengentasan

Kemiskinan" Sedang data tahun 2003 belum ditemukan. Kemungkinan angkanya tidak jauh beda
dari angka tahun sebelumnya.

¢ Zulfiaderi, T injauan Hukum [slom Terhadap Sistem Perburnhan Di rumah makan Duta
Minang Jogjakarta, (Jogjakarta: IATN Sunan Kalijaga, 2003), him. VII.




Tokoh yang kedua adalah Yusuf al-Qaradawi. Yusuf yang dilahirkan di
desa Saft, Turab, adalah salah seorang pakar hukum Islam. Sandaran
pemikirannya mengenai teknis pendistribusian zakat bagi fakir miskin adalah
hadis Nabi, qaul sahabah dan pendapat imam mazhab. Menurat Yusuf
pendistribusian kepada fakir miskin dapat dilakukan dengan teknis konsumtif dan
produktif dengan memperhatikan keadaan sifakir miskin.

Sedang mengenai penyamarataan bagian fakir miskin dengan mustahik
lainnya, Yusuf lebih memilih pendapat Tbrahitm an-Nakha’i, Abu Sauri dan Imain
Malik. Menurut mereka bahwa apabila harta zakat itu banyak dan semua sasaran

ada, kebutuhannya sama, maka mestilah dibagikan sama rata kepada semua

mustahik.

B. Pokok Masalah

Dari uraian di atas, ada beberapa hal yang dijadikan sebagai pokok masalah,
di antaranya:
1. Bagaimana formulasi pemikiran kedua tokoh tentang pengelolaan zakat bagi
fakir miskin?
2. Adakah segi perbedaan maupun persamaan antara gagasan pengelolaan zakat

bagi fakir miskin dari kedua tokoh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Menjelaskan formulasi pemikiran dua tokoh tentang pengelolaan zakat bagi
takir miskin.

2. Menjelaskan segi perbedaan maupun persamaan antara gagasan pengelolaan
zakat bagi fakir miskin dari kedua tokoh.
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan untuk:

1. Menambah koleksi wacana perbandingan mazhab dan hukum dalam konteks
pengelolaan zakat bégi fakir miskin.

2. Memperkaya metode penerapan teknis pengelolaan zakat bagi masarif vang
delapan terutama fakir miskin untuk mencapai keadilan dan kemasiahatan

umat sebagai urgensi disyari’atkannya zakat.

D. Telaah Pustaka

Kajian terhadap pengelolaan zakat bagi fakir miskin sudah banyak sekali
dilakukan. Hanya saja dalam riset tersebut tidak hanya dikupas pengelolaan zakat
saja, tetapl juga dikaji secara menyeluruh kepada persoalan zakat lainnya. Bahkan
ada buku yang mengaitkannya dengan persoalan hukum Islam lainnva. Namun
sukar dibantah bahwa kajian zakat itu terutama dalam kitab figh lama pada
umumnya mengemukakan hal yang sama, yaitu bersifat ubudivah dan eskatologis,
yaitu karena motif-motif ukhrawiyah berupa pemberian pahala, ancaman siksa
dan berupa fadilah saja. Seperti yang dilakukan oleh Asy-Syafi’i dalam a/-Umm
meryelaskan bahwa Allah secara jelas menyatakan bahwa ibadah zakat adalah

ibadah wajib. Orang yang enggan membayarnya akan disiksa. Asy-Svyafi’t



menyandarkan pemikirannya pada al-Qur’an surah al-Bayyinah: 5, at-Taubah: 34-
35 dan Ali ‘Imran: 180.7

Malik bin Anas dalam al-4spahi menjelaskan bahwa zakat merupakan
kewajiban seperti halnya ibadah shalat. Perintah zakat sering disertakan bersama
perintéh ibadah shalat. Jtu berarti bahwa orang yang enggan membayar zakat,
dosanya sama halnya dengan orang meninggatkan ibadah shalat,

Ahmad bin Hambal dalam a/-Khafi mengatakan bahwa zakat merupakan
salah satu rukun Islam yang lima, diwajibkan secara ghat’i. Kedudukannya sama
dengan ibadah-ibadah yang lain terutama ibadah shalat. Yang tidak mau
menunaikan ibadah zakat berarti ia mengingkani Allah dan Rasul-Nya, siapa yang
mengingkarinya berarti murtad. Orang yang murtad harus diperangi dan
diasingkan’

Mubammad Ali bin Sa’id dalam al-Mahalli mengatakan bahwa zakat
diwajibkan sebagaimana halnya ibadah shalat. Kewajiban ini sudah merupakan
konsensus ulama berdasarkan dalil-dalil al-Qur’an maupun as-Sunnah. ™

Abu Bakar Jabir al-Jaza"ini dalam bukunya Minhaju al-Musiim bahwa zakat
diwajibkan atas tiap-tiap muslim yang memiliki harta mencapai senisab. Al-

Jaza’iri mengutip surah at-Taubah: 103 dan hadis al-Bukhari dan Muslim tentang

7 Asy-Syafi’i, AL-Umm, cet. ke-1, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Iimiyah, 1993}, Juz Il; 3-4.

¢ Imam Malik bin Anas, Af-Asbahi, riwayat ai-Imam Sahnun bin Sa’id dan Ibrahim bin
Qasim, {Beirut: Dar al-Fikr, 1991), I: 210,

? Abdullah bin Qudafah al-Muqgaddisi, al-Khafi fi Figh al-Imam Ahmad bin Hambal, cet,
ke-5, (Beirut: ai-Maktab al-Isiami, 1988), him. 277.

' Abu Mubammad Ali bin Sai'd, A-Mahalli, (Beirut: Dar al- Fikr, t1.), I 201.



kewajiban zakat. '' Demikian pula dengan hal yang sama dijelaskan oleh Abbas
Kirarah dalam Ad-din wa az-Zakati ‘ala al-Mazhabi al-Arba ah."*

Sedangkan buku selain yang bermotif ukhrawiyah di atas seperti vang
dijelaskan oleh Abdurrahman Qadir dalam bukunya Zakat dalam Dimensi
Mahdah bahwa pemahaman masyarakat mengenai zakat saat ini masih rendah, hal
ini disebabkan antara lain karena sempitnya wawasan tentang pemahaman konsep
zakat yang hanya dilihat dari aspek ritual sebagai ibadah kepada Allah semata.
Padahal konsep zakat tidak terlepas dari aspek lain yang tidak kurang penting dari
sekedar ibadah pribadi, yaitu terkandung aspek kepentingan sosial.

Karena dalam ibadah zakat tersebut terdapat kepentingan sosial, maka ia
harus dijabarkan dalam konsep operasional vang fleksibel dan aplikatif baik pada
konsep teroritik maupun operasional.

Menurutnya pada tingkat pengelolaan dana zakat dapat dilakukan dengan
mekanisme produktif, yakni pemberian modal dalam berbagai bentuk kegiatan
ekonomi untuk pengembangan usaha-usaha ekonomi lemah, khususnya fakir
miskin yang umumnya mereka menganggur atau tidak berusaha secara optimal
karena ketiadaan modal. Sedangkan bagi fakir miskin yang tidak potensial dan

tidak produktif dibangun bagi mereka penampungan semacam panti werda dengan

"' Abu Bakr Jabir al-Jazai’ri, ‘Aqaid wa Adab, Wa Akhlak Wa'ibadah wa mua'malah,
(Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), him. 309, Lihat pendapat yang sama daiam Ad-Dahlawi. 4/-Maswa
Syarhu al-Muwattho’, cet. ke-1, (Beirut: Dar-al-Kutub bi [imiyah, 1983), I: 255-256,

2 Abbas Kirarah, Ad-din wa az-Zokah ‘aia ai-Mazhabi al-Arba ‘ah, cet. ke-2, (Mesir: tnp.,
1956},



menyediakan jaminan hidup bagi manula, yatim piatu, serta mengadakan sarana
dan prasarana bagi mereja yang cacat.

Hal senada juga diuraikan Masdar F Mas’udi dalam bukunya Agama
Keadilan, Risalah Zakat, menurutnya teknis pendistribusian zakat bagi fakir
miskin dapat mencakup pembangunan sarana dan prasarana pertanian,
pembangunan sektor industri, penyelenggaraan sentra-sentra pendidikan
keterampilan dan kejuruan, pembangunan pemukiman rakyat Tuna Wisma atau
gelandangan, jaminan hidup untuk orang-orang invalid, jompo, yatim piatu,
pengangguran, pembangunan sarana dan prasarana pendidikan dasar sampai tinggi
dan terakhir pengadaan sarana dan prasarana keschatan. ™

Begitu juga oleh K.H. Ibrahim Husen dalam sebuah seminar bahwa
peningkatan pendistribusian zakat bagi fakir miskin dapat ditempuh melaiui
penyaluran produktif yang pemberiannya disesuaikan dengan keahlian mereka
masing-masing. Yang mempunyai keahlian di bidang pertanian dapat diberi zakat
dalam bentuk lahan, bemih dan alat-alat pertanian. Bagi vang mempunyat
keterampilan di bidang kerajinan tangan dapat diberi zakat dalam bentuk modal

dan alat-alat vang diperlukan.

" Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial. cet. ke-1, (Jakarta: Raja
Gratindo Persada, 1998), him. 170-174 dan lihat Dawam Raharjo, fslam Dan Tranformasi Sosial
Ekonomi, {Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Fiisafat, 1999}, hlm. 569,

'* Masdar F Mas'udi, Agama Keadilan, Risalah Zakat (Pajak dalam islam), cet. ke-3,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 145-150.

** Disampaikan oleh KH Ibarahim Husen pada seminar “Pengembangan Manajemen Zokat
Mai, pada tanggal 3i-Januari- 1-Pebruari 1990 di IAIN Raden Intan Bandar Lampung. Lihat
dalam buku yang diterbitkan oleh TIM IAIN Raden intan Bandar Lampung, Pengeloloon Zakat
Mal Bagian Fakir Miskin Suatu Pendekatan Operatif, (Lampung: 1AIN Raden Intan Lampung
1990), blm. 71-72.
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Dikuatkan oleh Ali Yafie dalam bukunya Menggagas Figh Sosial bahwa
pengelolaan dana zakat bag fakir miskin dapat dilakukan dengan pembenan
modal usaha, pengadaan alat-alat perkakas. Bagi mereka‘ yang tidak dapat
berniaga juga nidak mempunyai suatu keterampilam dan usaha tertentu, maka
kepada mereka diberikan modal, baik berupa harta vang tidak bergerak (tanah)
maupun pada harta yang berkembang seperti peternakan (masyiah) yang dengan
hasiinya dapat mencukupi kebutuhan pokok dalam hidupnya sehari-han selama
usia hidup rata-rata seorang yang diperkirakan 60 tahun potong usia. %

Kajian yang membandingkan pemikiran kedua tokoh tentang pengelolaan
zakat bagi fakir dan miskin, belum ada sama sekali. Tetapi kalau hanva sebatas
membandingkan pemikiran salah satu dart tokoh tersebut dalam bidang persoalan
lain sudah cukup banyak. Di antaranya seperti vang dilakukan oleh Muhammad
Makrus, dan sejumlah skripsi lainnya.'’

Dari hasil penelahaan yang cukup sederhana ini dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang membahas tentang pengelolaan zakat bagi fakir miskin dengan
mengaitkan dengan persoalan hukum Islam lainnyva sudah cukup banyak, sedang
penelitian yang membandingkan pemikiran kedua tokoh tentang pengelolaan
zakat bagi fakir miskin belum ada. Oleh karena itu penelitian ini cukup menarik

untuk ditindaklanjuts.

' Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, hlm. 235-236,

"7 Muhammad Makrus, Guru Ngaji sebagai Penerima Zaket Fitrah df desa Ngampel! Blora:
Analisis berdasar Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi dan .M. Hasbi Ash Shiddiqy, (Jogjakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2002).



i1

E. Kerangka Teoretik

Diwajibkannya zakat dalam al-Qur’an bagi kaum muslimin pada dasarnya
bertujuan untuk mempersempit ketimpangan ekonomi yang mencolok antara si
kaya dan si miskin dalam masyarakat hingga pada batas yang seminimal mungkin,
sehingga tercipta masyarakat yang adil dan makmur serta mendekatkan hubungan
kasih sayang di antara mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut maka salah

satunya zakat harus dikelola secara efektif dan efesien.
Pengelolaan zakat didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur’an:
134.&5:-35195513&&1@@}‘@?&“ u.}‘jdiﬂ(j,}.}wuﬁj
Ibadah zakat terdiri atas dua konsep, vaitu konsep teoritik dan operasional.

Pada konsep operasional secara umum telah digariskan dalam al-Qur’an antara

fain:
@Mdﬁi},ﬁjgﬁ*ﬂéﬂhu‘,@%J@H&Sﬂjﬂ_@‘&“@iﬁtmh
;9.(‘:\3‘._

Demtkian pula petunjuk yang telah diberikan oleh Nabi saw. kepada Muaz

ibn Jabal ketika 1a dikirim ke Yaman:

Pppel 8 o o S aselie) e 08§ A81a pedle (a i Tdas e A O as jals

¥ At-Taubah {9Y): 60.
¥ At-Taubah (9):103.

¥ An-Nasa’i, Sunan an-Nasa 7, “Kitab az-Zakah”, Bab Wujubu az-Zakah, (Kairo: Mustafa
al-Baby al Halabi, tt), T1: 1. Hadis nomor 2295. Hadis ini dari Abu Ma’bad, dari Ibnu 'Abbas.
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Juga seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi sendiri serta para khulafa al-
Rasyidin.

tbadah zakat tidak sekedar amal karitarif (kedermawanan), tetapi 1a suatu
kewajiban otoritatif (ijbari}.?) Oleh karena itu pengelolaan zakat tidak seperti
ibadah-ibadah lainnya seperti shalat, puasa dan haji yang telah dibakukan dengan
nash yang pencrapannya dipertanggungjawabkan kepada masing-masing. Thadah
zakat dipertanggungjawabkan kepada pemerintah, karena dalam pengamalannya
lebih berat dibanding ibadah-ibadah lain, Untuk itu perlu diperhitungkan adanya
kepastian dan ketegasan dalam pelaksanaannya agar hak-hak para mustahik
terutama fakir miskin yang terdapat dalam harta orang kaya, dapat diterimanya
dengan pasti dan demi tegaknya keadilan. Untuk itu demi terlaksananya ibadah
zakat secara pasti, ditetapkan pula sanksi bagi mereka yang membangkang. ™

Sanksi terhadap pembangkang ibadah zakat (mani’ az-zakah) tidak sama
dengan pembangkang ibadah-ibadah lainnya yang hamya bersifat ancaman
ukhrawi dan preventif, pembangkang ibadah zakat dapat dikenakan sanksi keras
dan berganda, vaitu sanksi dunia dan gkhirat, karena pembangkang zakat telah
melakukan kesalahan ganda pula, yaitu kepada Allah dan kepada orang-orang

yang mempunyai hak hartanya it (Q.S. 70/Al-Ma’arij: 24-25).7

' Aff Abdul Fatah Tabarah, Ruk ad-Din al-Islami, cet. ke-7, (Beirut: Dar al-Iimili al-
Malayin, 1966), him. 333.

* Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah don Sosial, cet. ke-1, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998), him. 86.

B Ibid



Justru itu pengelolaan zakat mutlak ditangani oleh pemerintah melalui sata
lembaga khusus para Amil Zakat yang memiliki sistem manjemen yang
fungsional dan professional. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai hasil vang
optimal dan efektif ** Dan untuk tegadinya hambatan dalam pemungutan zakat
tersebut dari tangan orang kaya, maka pemerintah dapat menetapkan sanksi
pidana dan sejenisnya terhadap mereka yang membangkang tidak mau
mengeluarkan zakat.”

Pengelolaan zakat oleh pemerintah adalah logis, karena beberapa
pertimbangan: Perfama, untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayaran
zakat. Kedua, menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila
berhadapan langsung menerima haknya dari para muzakki. Ketiga, untuk
mencapai efesiensi, efektifitas, dan sasaran yang tepat dalam pendistribusian dana
zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat. Keempar, untuk
mempertihatkan syi'ar Islam dalam semangat penyelenggaraan negara dan

pemerintahan yang Islami.”®

Sebaliknya, jika pengelolaan zakat langsung
diserahkan kepada setiap muzakki, maka nasib dan hak-hak orang miskin dan para

mustahik lainnya pada orang-orang kaya, tidak memperoleh jaminan yang pasti.”

* Yusuf al-Qaradawi, Musykilah al-Fakri wa Kaifa ‘Alajoh al-Islam, Alik bahasa, Umar
Fanany, cet. ke-3, {Surabaya: PT. Bina ifmu, 1996), him. 51.

** Menurut al-Qaradawi, sankst pidana atas pembangkang zakat tersebut boleh diganti
dengan hukum ta’'zir atau hukum lain vang ditetapkan oleh hakim berdasarkan pertimbangan
maslahah. Lihat al-Qaradawi, /hid., him. 77-78. Bahkan Khalifah Abu Bakar mengambil sikap
paling tegas, yaitu menganggap pembangkang zakat sebagat murtad. maka mereka halal diperangi.

* Ibid . him. 90,

3 . . M

7 Diberbagai negara Islam, pelsksanaan zakat diatur dalam suatu undang-undang khusus,
seperti di Pakistan, Mesir, Malaysia, dan lain-lnin Di Saudi Arabia persoalan zakat ditangan
fangsung oleh suatu tembagn yang discbut Maslobudt az-Zakah, dibawah Kementerian Kenangan
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Asas pengelolaan zakat seperti dikemukakan di atas tidaklah mengabaikan
sifat dan kedudukan zakat itu sendiri sebagai ibadah mahdah vang harus
dilaksanakan atas dasar kesadaran, keikhiasan dan ketakwaan seseorang kepada
Allah Swi. dengan demikian asas ikhlas dan sukarela tetap dominan dalam
pengelolaan zakat sebagaimana yang berlaku pada masa Rasulullah, Khulafa al-
Rasyidn dan pemerintahan Islam di belakangnva

Ada dua aspek pengelolaan zakat bagi para mustahik terutama bagi fakir
miskin yaitu: pertama, aspek pembayaran zakat dan kedua, pendistribusian zakat.
Aspek yang pertama telah banyak dijelaskan dalam kitab figh lama maupun baru,
begitu juga aspek pendistribusiannya.

Pada aspek pendistribusian terutama mengenai teknis dan  bentuk
pendistribusian zakat bagi fakir miskin banyak mengundang perbedaan pendapat
di kalangan ulama. Sebagian mereka berpendapat bahwa dana zakat cukup
diberikan sekedar untuk pemenuhan kebutuhan pokok fakir miskin sehari, setiap
bulan atau setahun. Mereka menyandarkan pemikirannya pada hadis dari Qabisah
bin al-Mukharik al-Hilali:
oin Al 4 culsd Ales Jaad Ja 0 A0 aalY Jany dfladd o dadl 05
Ll 8 Gapay (o Allall 4 ilad alle Coabiad dalls 4ial da s e 2 L

Go bl g0 e B0 Jgh Oa A8 el Jass e e daw JB 4 e (e

Sedangkan di Indonesia, pengelolaan zakat baru diatur dalam SKB Menteri Agama dan Menter:
Dlama Negeri nomor: 29 tahun 1991 dan 47 tahun 1991, tentang Pembinaan Bazis. SKB tersebut
ditindaklanjuti dengan Instruksi Menteri Agama Nomor 5 tahun 1991 tentang Pembinaan Teknis

Bazis. Namun sangat disayangkan pengelolaan oleh BAZIS di Indonesia ini belum merata di
daerah dan belum berjalan efektif.
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Sebagian lagi berpendapat bahwa dana zakat dapat diberikan secara
produktif. Hal ini diisyaratkan oleh Nabi dalam sebuah hadis riwayat Imam
Mustim,” dari Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah saw
telah memberikan kepadanya zakat, kemudian menyuruhnya untuk dikembangkan
atau disedekahkan lagi.

Pengikut (Imam An-Nawawi) mengatakan bahwa Rasulullah membolehkan
fakir miskin untuk meminta dana zakat agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Mereka mengatakan bahwa kepada mereka yang mampu berbuat sesuatu
keterampilan agar diberi modal untuk menjalankan pekerjaannya itu. Boleh
scharga yang diperlukan dan boleh pula lebih. Besar bantuan vang diberikan
disesuaikan dengan keperiuan agara dan usahanya diperoleh keuntungan Tentu
bantuan yang diberikan berbeda-beda sesuai dengan tempat, waktu, jenis usaha
dan sifat-sifat perorangan.*

Untuk merealisasikan teknis pendistribusian di atas harus ada suatu lembaga
atau secrang amil yang benar-benar memenuhi syarat, yaitu harus beragama

Islam, mukallaf, memiliki sifat amanah, mengerti dan memahami hukum-hukum

* Abi Dawud, Sunan Abi Dawnd, “ Kitab az-Zakah”, “Bab Ma Tajuzu Pihi al-Maslahah”, {
Beirut: Dar al-Fikr, tnp., 1.t.), [1: 120, Hadis nomor: 1630. Hadis ini diriwayatkan oleh Qabiszh bin
al-Mukharik al-Hilali

% {sma’it al-Kahlani as-Shan’ani, Subulus-Salam, {Bandung: Dahlan, 1.1}, him 145

** Yusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakah, Alih Bahasa Salman Harun dkk, cet, ke-4, (Jakarta:
Pustaka Litera Antar Nusa, 1996), him. 529
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zakat, schingga ia mampu melakukan sosialisasi yang berkaitan dengan zakat

kepada masyarakat.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini bersandarkan pada sejumlah metode penelitian yang
memenuhi standar akademisi. Dengan begitu akan dapat diperoleh hipotese dari
datum vang ditelusuri, sehingga penelitian ini dapat menambah hazanah keilmuan
Islam sesuai harapan penyusun. Di antara metode yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan imi adalah jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research), yakni jenis penelitian yang berdasarkan literatur
berupa buku-buku kepustakaan, makalah, artikel, jurnal dan bahan-bahan lain

vang secara langsung atau tidak langsung bersentuhan dengan pokok masalah.

b

Sifat Penelitian
Sifat penelitian skripsi i adalah:
a. Deskripsi, vaitu masing-masing pemikiran kedua tokoh diuratkan dengan
selektif, sehingga kesamaan dan kebedaan pemikiran mereka dapat disajikan.

b. Interpretasi, dimana masing-masing pemikiran dibandingkan menurut
persepsi mereka sendiri tentang pengelolaan zakat bagi fakir miskin. Namun
sedari awal diberi tekanan pada segi-segi yang relevan bagi tema yang i
komparasikan, dan pada asumsi-asumsi yang melandasi pemikiran mereka.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Berangkat dari penelitian yang digunakan dalam penelusuran ilmiah ini
bersifat literer, maka teknik dalam pengumpulan data, melalui tahap-tahap di
bawah ini:

a. Tabap akumulasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan pustaka vang fokus
kajiannya searah dengan pokok bahasan, baik dari data primer maupun data
sekunder. Data primér diambil dan bukunya Yusuf al-Qaradawi dalam Figh
az-Zakah, as-Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh as-Sunnah.

b. Tahap e/iminasi meniadakan informasi sebagian kecil yang tidak cocok

c. Tahap seleks:, knitik memlih fakta yang nampak tidak berhubungan satu sama
lain

d. Tahap inregrasi memadukan sedemikian rupa dari data-data berserakan dan

¢. konklusi mengajukan suatu konklusi yang tidak dapat disangka

4. Pendekatan Penelitian

Studi ini akan menggunakan pendekatan normatif, yaitu datum yang sudah
terkumpul dihadapkan dengan ketentuan hukum vang berpijak pada hukum syara’
yaitu al-Quran, as-Sunnah dan {jma’ ulama.

5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu datum yang
sudah terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan data primer dan sekunder,
kemudian dianalisis dengan penalaran deduksi, lalu dikomparasikan untuk

mencari jawaban dari pokok masalah.’!

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Edisi 1, cet. ke-2 (Jogiakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 40,
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri atas enam bab yang meliputi satu bab pendahuluan, empat
bab pembahasan pokok dan satu bab penutup. Pada bab pendahuluan akan
dijelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan metodologi penelitian, bertujuan
agar para pembaca dapat memahami inti dari penelitian ini tanpa harus membaca
selurubnya. Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi yang
digunakan, dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua, membicarakan gambaran umum tentang =zakat dan
pengelolaannya yang di dalamnya terdapat empat sub tema. Perfama sub A,
ganbaran umum zakat. Sub inj ditempatkan pada posisi pertama supaya pembaca
terlebih dahulu memahami zakat, baik dari segi landasan kewajiban, defenisi,
tujuan, dan hikmah zakat. Dengan demikian pembaca akan tertarik untuk lebih
jauh mengetahui pengelolaan zakat baik dari aspek pembayaran ataupun aspek
pendistribusiannya. Kemudian pada sub B, akan dibahas mengenai perkembangan
pengelolaan zakat bagi para mustahik zakat yang dimufai dari masa Rasulullah
hingga para sahabatnya.

Setelah bab yang kedua kemudian beranjak menelusuri profil kehidupan
kedua tokoh yakni As-Sayyid Sabiq dan Yusuf al-Qaradawi. Pada bab ketiga dan
keempat akan diuraikan profil kehidupan kedua tokoh ini. Setiap bab memiliki
empat sub tema, masing-masing pertama sub A, setting profil mereka. Kedua sub
B, pemikiran figh mereka. Ketiga, sub C pandangan mereka tentang fakir miskin.

Dan terakhir karya tulis mereka.
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Kemudian pada bab kelima adalah analisis pandangan keduanya tentang
pengelolaan zakat bagi fakir miskin yang terdiri dart dua sub tema. Pertama sub
A, teknis pendistribusian dari kedua tokoh. Kedua sub B, bentuk-bentuk
pendistribusian. Dan  ketiga sub C menguraikan perbedaan dan sub keempat
persamaannya.

Bab keenam adalah penutup, terdiri atas dua sub. Pertama sub A, berisi

kesimpulan dan kedua sub B, memuat saran-saran.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian komprehensif, banyak hal yang telah penyusun
temukan dan dapat diambil mamfaatnya. Berbagai hal yang sebelumnya tidak
jelas (ambigous) tidak tersentuh (untouchable) dan tak terpikirkan (unthinkable)
terutama dalam realitas pribadi penyusun, telah begeser menjadi lahapan wacana
yang elegan dan menggairahkan dalam horizon pemikiran penyusun. Kajian
bukanlah sesuatu yang sudah berakhir (final step) pada tataran wacana, melainkan
sebagai suatu langkah awal dan sebagai pemanasan bagi kajian yang lebih
mendalam dan komprehensif lainnya. Namun demikian, kajian ini mesti diakhin
sebagai bentuk kegiatan terencana dalam suatu penelitian.

Sebagai bentuk penelitian sistematis, penyusun mengemukakan beberapa
kesimpulan yang berlandaskan pada pokok masalah yang telah dirumuskan, yaitu:
1. Formulasi pemikiran kedua tokoh tentang pengelolaan
a. Tekmis pendistnbusian

Ditinjau dari aspek teknis pendistnibusian, dapat diklasifikasikan berupa
pemerataan bagian fakir miskin dan ukuran bagiannya, sebagai bertkut:

1) As-Sayyid Sabiq
Teknis pemerataan bagian fakir miskin dengan mustahik lainnya tidaklab
mesti sama, tetapi boleh didistribusikan kepada golongan yang benar-benas

membutuhkan. Seumpama saat pembagian zakat, hanya golongan fakir miskin
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saja yang sangat membutuhkan, maka kebutuhan mereka yang harus
didahulukan, Begitu juga sebaliknya.

Sedangkan teknis ukuran bagian fakir miskin adalah sekedar untuk mencukupt
kebutuhan sandang, papan dan pangan mereka, dengan kata lain bersifat
konsumtif Yang dimaksud mencukupi kebutuhan pangan inl adalah
memberikan zakat untuk sekedar dikonsumsi dengan segera. Pemberian im
dapat dilakukan setiap kali masa pembagian, baik di waktu pembagian
ataupun diluar itn. Dalam perhitungan hari, pemberian ini dapat dilakukan
setiap bulan dalam bentuk gaji atau bentuk lainnya, ataupun pemberian selama
setahun. Sedangkan berupa sandang, dapat dilakukan dengan mengalihkan
pemberian dana zakat bagi mereka untuk penyediaan fasilitas peralatan atau
perabotan rumah tangga yang selayaknya setiap manusia wajar memilikinya.
Dalam bentuk papan dapat dilakukan dengan membangun tempat tinggal
untuk mereka yang tidak mempunyai tempat tinggal, atau punya, tapi tidak
layak untuk ditempati.

Yusuf al-Qaradawi

Teknis pemerataan menurut Yusuf adalah apabila harta zakat itu banyak dan
semua sasaran ada, kebutuhannya sama atau hampir sama, maka mestilah
dibagikan kepada semua mustahik.

Jika semua mustahik ada, maka tidak wajib menyamaratakan pendistribusian
zakat kepada semua mustaink.

Boleh memberikan semua zakat tertuju pada sebagian sasaran saja. Untuk

mewujudkan kemaslahatan yang sesual syara’. Tidak diwajibkan
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1} Bentuk konsumtif
Dimaksud pendistribusian secara konsumtif adalah pemberian berupa
sandang, pangan dan papan. Pemberian berupa sandang. Dapat dilakukan
dengan mengalihkan pemberian dana zakat bagi mereka untuk penyediaan
fasilitas peralatan atau perabotan rumah tangga yang selayaknya setiap
manusia wajar memilikinya.
Pemberian berupa pangan. Dapat diberi untuk sckedar dapat dikonsumsi
dengan segera kepada mereka orang yang cacat seumur hidup, orang buta,
orang vang sudah lanjut usia, orang yang lumpuh. Pemberian dapat &ilakukan
sctiap kali masa pembagian, baik di waktu pembagian ataupun diluar itu.
Pemberian ini dapat dilakukan setiap bulan dalam bentuk gaji atau bentuk
lainnya, ataupun pemberian selama setahun.
Dalam bentuk papan. Dapat dilakukan dengan membangun pemukiman rakyat
Tuna Wisma atau gelandangan, jaminan hidup untuk orang-orang invalid,
jompo, vatim piatu dan pengangguran dan pembangunan sarana dan prasarana
kesehatan.

2) Bentuk produlctif
Pemberian modal fakir miskin yang mempunyai keahlian dalam bidang,
misalnya pertukangan, kepada mereka zakat diberikan sebagai modal bagi
pertukangannya, atau bisa digunakan sebagai pembeli alat-alat pertukangan.
Bagi pedagang diberi modal agar ia bisa mengembangkan perdagangannya
kepada arah yang lebih maju, baik untuk pengembangan manajemen ataupun

pengembangan sumber daya manusianya. Sebagat penjahit, tukang kayu,



95

menyamaratakan pendistribusian di antara merek?, tetapi boleh melebihkan
antara satu dengan yang lain, sesuai kebutuhan. Bérdasarkan sebab yang benar
dan demi kemaslahatan, bukan berdasarkan hawa nafsu dan keinginan
tertentu.
Hendaknya golongan fakir miskin lebih diprioritaskan, karena memberi
kecukupan kepada mereka, merupakan tujuan utama zakat. Rasulullah saw
menomor-satukan fakir miskin ini dalam sebuah sabdanya: “Zakat itu diambil
dari orang yang kaya dan diberikan pada orang fakir”. Menunjukkan betapa
fakir miskin harus diutamakan, baru kemudian menyusul golongan-golongan
lemah lainnya.
Sedang teknis ukurannya dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu periama
mereka yang mampu berusaha dan bekerja. Kepada mereka dana zakat dapat.
diberikan untuk hal-hal yang bersifat produktif dan edukatif. Dengan teknis i
harta zakat vang diterima oleh mereka tidak habis begitu diterima, tetapi bisa
dikembangkan sesuai kemampuannya. Pemberian dana zakat ini dapat
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan berlandaskan syari’ah, sehingga
makna dari konsepsi zakat tetap berasas. Kemudian yang kedua fakir miskin
yang tidak mampu mencari nafkah. Kepada mereka dapat disalurkan sccara
konsumtif, sehari, sebulan atau setahun, sehingga mereka berkecukupan.
b. Bentuk pendistribusian
Jika ditinjau dari aspek bentuk-bentuk pendistribusian zakat bagi fakir

miskin, dapat berupa:
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tukang selip, pemotong hewan, diberi modal yang dapat digunakan untuk
pembelian alat-alat pekerjaan tersebut. Kalau ia mempunyai keahlian dalam
bidang pertanian atau bercocok tanam, ia diberi sejumlah modal yang dapat
digunakan untuk mendapatkan sebidang tanah, yang hasilnya bisa mencukupi
untuk kebutuhan hidup selanjutnya.
Pemberian Bea siswa pendidikan untuk melepaskan diri anak-anak fakir
miskin dan anak-anak terlantar dari kebodohan agar mereka mengetahui
hukum-hukum agama, menguasai ilmu pengetahuan, sehingga mereka terlepas
dari kebodohan yang menyesatkan dan mampu mencapai kehidupan yang
terhormat, serta sanggup menunaikan apa yang menjadi kewajiban-
kewajibannya, dalam bidang agama maupun dunia.
2. Perbedaan dan Persamaan
Mengenai perbedaan dan persamaan pandangan kedua tokoh mengenat
pengelolaan adalah sebagai berikut:
a. Perbedaan
Perbedaannya terletak pada teknis pendistribusiannya. As-Sayyid Sabiq
menawarkan teknis pendistribusian zakat bagi fakir miskin secara konsurntif.
Sedang Yusuf al-Qaradawi menawarkan pendistribusian secara konsumtif dan
produktif dengan melihat keadaan si fakir miskin itu sendiri.
b. Persamaan
Keduanya sama-sama sosok pemikir reformis dalam bidang hukum Islam

dengan menyuarakan kepada umat Islam agar kembali kepada al-Qur’an, as-
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Sunnah dan konsensus ulama. Disamping itu keduanya juga sama-sama
menentang adanya pendapat bahwa ‘ijtihad itu tertutup’.

Disamping itu Yusuf maupun Sabiq sama-sama membangun fteknis
penditribusian zakat bagi fakir miskin, dari segi penyamarataan dengan memilih
pendapat Ibrahim an-Nakha'i dan Imam Malik dan segi ukuran bagian fakir
miskin secara konsumtif berdasarkan hadis Nabi, gaul sahabah dan pendapat
imam mazhab

Juga kedua tokoh tersebut dalam memformulasikan hukum iIslam, selalu

memperhatikan kemaslahatan umat.

B. Saran-saran

1. Pengelola zakat harus lebih memprioritaskan fakir miskin daripada mustahik
Jainnya. Karena tujuan utama disyariahkannya zakat adalah untuk
menanggulangi kemiskinan.

2. Mudah-mudahan para pecinta ilmu tertarik untuk meneliti mustahik lain,
dengan masalah yang sama atau lainnya, sehingga pengelolaan zakat bag;
seluruh mustahik terungkap satu demi satu secara detil.

3. Mudah-mudahan pembahasan yang sederhana ini menjadi acuan bagi muzakki
dalam membayarkan zakat, mustahik dalam mempergunakan dana zakat dan

amil dalam mengelola zakat.
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TERJEMAHAN

B1

Dan dirikanlah shalat dan tunatkanlah zakat. Dan apa
yang kamu usahakan dari kebaikan bagi dirimu, tentu
kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah.
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang
kamu kegjakan.

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang kafir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang Vyang sedang
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, mendoakan untuk mereka. Sesungguhnya
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Melihat.

Ajarkanlah kepada mercka bahwa mereka dikenakan
zakat, yang akan diambil dari orang-orang kava dan
diberikan kepada golongan fakir miskin

(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat
(oleh jihad) di jalan Aflah, mereka tidak dapat
(berusaha) dibumi; orang yang tidak tahu menyangka
mercka orang kaya karena memelihara diri dart
minta-minta. Kamu kenal mereka dengan melthat
sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang
secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang
kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui.
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[F9]

Bahwa Rasulullah saw mengatakan: “tidak halal
minta-minta kecuali salah seorang di antara tiga:
pertama orang yang menanggung beban berat, maka
baginya halal meminta. Kedua, orang yang ditimpa
musibah, maka baginya halal pula memmnia. Kefiga,
orang yang dirundung kemiskinan, maka baginya pun
halal meminta agar kembali tegak dan hidup wajar

BABII

Sesungguhnya  orang-orang  yang beriman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan sembahyang
dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di
isi Tuhannva. Tidak ada kekhawatirkan terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Islam didirikan di atas lima dasar. mengikrarkan
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah Rasul Allah, mendirikan salat, membayar
zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan berhaji
bagi siapa vang mampu.

Siapa vang dikaruniai oleh Allah kekayaan tetapi
tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada harl kiamat
nanti ia akan didatangi oleh seekor ular jamtan
gundul, yang sangat berbisa dan sangat menakutkan
dengan dua bintik di atas kedua matanya, lalu melilit
dan mematuk lehernya sambil berteriak, ‘saya adalah
kekayaanmu’, saya adalah kekayaanmu yang kau
timbun-timbun dulu’ Nabi kemudian membaca ayat:
“Janganlah orang-orang yang kikir sekali dengan
karumia yang diberikan Allah kepada mereka itu
mengira bahwa tindakannya itu baik bagi mereka.
Tidak, tetapi buruk bagi mereka; segala yang mereka
kikirkan itu dikalungkan di leher mereka nanti pada
hart knamat™

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
sakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, mendoakan untuk mereka. Sesungguhnya
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doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Melihat.

Peliharalah harta-harta kalian dengan zakat. Obatilah
orang-orang sakit kalian dengan scdekah. Dan
persiapkanlah doa untuk menghadapi malapetaka

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian apa yang kami kelvarkan dari bumi
untuk kamuo. Dan janganlah kamu memilith vang
burck-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.

Apa saja harta rampasan (fa’() vang diberikan Allah
dan Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota
maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang vang dalam perjalanan, supaya harta itu jangna
hanva beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang berikan Rasul kepadamu
maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya
bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada
Allah. sesungguhnya Allah sangat keras hukum-Nya.

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku’

Demi Allah, saya akan memerangl orang yang
memisahkan kewajiban shalat dengan kewajiban
zakat. Sesungguhnya zakat itu hak vyang terkait
dengan harta. Demi Allah, jika mereka menolak
mengeluarkan zakat unta yang biasa mereka tunatkan
kepda Rasulullah saw, pasti aku akan memeranginya,
karena penolakan tersebut.

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
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beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih.

Pemilik emas atau perak vang tidak menunaikan
kewajibannya, maka emas atau perak itu nanti pada
hari kiamat dijadikan seterikaan, lalu dipanaskan
dengan api neraka, kemudia digosokkan ke rusuk,
muka, dan  punggungnya, sampai  selesai
perhitungannya dengan orang-orang lain, untuk
melihat apakah ia masuk sorga atau neraka

Hai orang-orang vyang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilh yang
buruk-buruk lalu kamu nafkahkan danpadanya,
padahal kamu sendin tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maba
Terpujt.

Rasulullah menyuruh kami untuk mengeluarkan
zakat dari setiap (barang) yang kami persiapkan

untuk perdagangan

Pemilik lembu atau kambing vang tidak
melaksanakan kewajibannya, maka nanti pada han
kiamat binatang-binatang itu akan menginjak-
injaknya dan menundukinya, setelah selesai seekor
dating seckor lagi berbuat hal yang sama sampai
selesai perhitungannya dengan orang-orang lain

Hai orang-orang vang beriman, nafkahkanlah (di
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian apa yang kami keluarkan dari burm
untek kamu. Dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambtinya
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.
Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.

Yang diairi oleh air hujan, mata air, atau air tanah,
zakatnya 10%, sedangkan yang diairi penyiraman,
zakatnya 5%.
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang kafir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para muallaf yang dibyuk batinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

Akuy  datang  kepada  Rasul  dan aku
membai’atkannnya. Kemudian datanglah seorang
lelaki meminta sedekah, katanya: berilah sedekah
vang menjadi bagianku va Rasulutlah. Maka
Rasulullah menjawab: sesungguhnya Allah tidak
merelakan hukum seseorang Nabi dan tiada selainnya
i dalam urasan membagi sedekah sehingga Allah
sendiri menetapkan ketentuan, maka Aliah telah
mebaginya kepada delapan bagian. Jika sekiranya
engkau masuk ke salah satu bagian itu, niscaya aku
berikan sedekah vang menjadi hakmu.

Ajarkaniah kepada mercka bahwa mereka dikenakan
zakat, yang akan diambil dari orang-orang kaya dan
diberikan kepada golongan fakir miskin

BABY

Bahwa Rasulullah saw mengatakan: “tidak halal
minta-minta kecuali salah seorang di antara tga
pertama Orang yang menanggung beban berat, maka
baginya halal meminta. Kedua, orang yang ditimpa
musibah, maka baginya halal pula meminta. Kefiga,
orang yang dirundung kemiskinan, maka baginya pun
halal meminta agar kembali tegak dan hidup wajar

Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang
mengetahui  dengan  orang-Oorang  yang tidak
mengetahui”

Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang
yang melihat. Dan tidak pula sama gelap gulita
dengan cahaya




BIOGRAFI ULAMA

Al-Bukhari

Imam al-Bukhari adalah ulama penghimpun hadits yang lahir di Bukhara
pada tahun 810 Maschi. Ayahnya adalah seorang ahli hadist kenamaan.

Dia dididik oleh ibunya yang mendapat pelajaran pertama mengenai Ilmu
Figh. Ketika berumur 10 (sepuluh) tahun [a sudah mulai menghafalkan hadits.
Dialah orang pertama yang dapat membedakan antara hadits dha'if dengan hadits
sahih. Dia jugalah yang mengembalikan segala hadits kepada sanadnya dan
menyusun kumpulan hadis-hadis sahih itu dalam kitab Safih al-Bukhari.

Imam Bukhari juga adalah seorang mujtahid yang mempunyal pendapat
sendiri, meskipun pada mulanya ia bermadzhab Syafii Dia termasuk salah
seorang dari enam ulama Muhaddisin.

Beliau wafat pada tahun 870 Masehi di Baghdad.

Malik Bin Anas

Imam Malik bin Anas lahir di Madinah pada tahun 93 H. Nama lengkapnya
adalah Abu Abdullah Malik Anas. Dia termasuk suku Humayr dari bani Ryam bin
Murrah. Dia bukan saja ahli Hadis tetapi juga seorang ahli hukum yang
mendirikan mazhab Maliki. Ja memberikan pengajaran di bidang hukum dan
agama di Masjid Nabawi. Dari berbagai penjuru dunia Islam orang-orang datang
untuk belajar kepadanya Ia sendiri tidak pemah meninggalkan Madinah, dan
menghabiskan sisa hidupnya di sana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
islam. la belajar Hadis dari Abdurrahman bin Harmuz, Nafi® bin Zakwan dan
‘Yahya bin Sayyid. Sedang ilmu figh ia pelajari dari ahli hukum ternama Madinah,
termasuk Rabi’ah bin Farukh yang dikenal sebagai Rabi’ah al-Ra’yi karena
nerannya dalam mengembangkan konsep ra 'yi di Madinah.

Imam Malik mencurahkan hidupnya bagi Masjid Nabawi, tempat para
sarjana dan ahli hadis berkumpul di sekelilingnya mempelajari figh dan hadis, dan
mencari pemecahan-pemecahan hukum berbagai persoalan syariah. la selalu
menckankan pentingnya keputusan bersama dan setiap kali merasa ragu atas
kebenaran keputusannya, ia berkata, * Aku tidak tahu™.

{mam Malik menghabiskan 50 tabun hidupnya dalam mempelajari figh dan
hadis dan wafat pada tahun 798 M, dalam usia 95 tahun. Dia dimakamkan di
Jannat ai-Bagi. Para murid dan pengikutnya kemudian menyebarkan ajaran
mazhab Maliki keberbagai penjuru dunia.

Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy

Muhammad Hasbi ash-Shiddiqy lahir di Lhoksemawe, Aceh Utara 10 Maret
1904 ditengah keluarga pejabat. Dalam tubuhnya mengalir darah campuran Arab.
Dari silsilahnya diketahui bahwa ia adalah keturunan ketiga puluh tujub dari Abu



Bakar ash-Shiddigiy. Anak dari pasangan Teungku Amrah, Puteri Teungku Abdul
Aziz pemangku jabatan Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi.

Ada beberapa sisi menarik pada diri Muhammad, antara lain:

Pertama, ia adalah seorang atodidak. Pendidikian yang ditempubnya dani
dayah kedayah, dan hanya satu setengah tahun duduk dibangku sekolah al-Irsyad
{1926). Dengan basis pendidikan formal seperti itu, ia memperlihatkan dirinya
sebagai seorang pemikir. Kemampuannya selaku seorang intelektual diakut oleh
dunia internasional.

Muslim

Nama lengkapnya ialah Abu Husain Muslim Jbnu al-Hajjaj Ibou Muslim al-
Qusyairi. Dia adalah seorang ulama badits terkemuka. Imam Mushim berpergian
ke Hijaz, Iraq, dan Syam untuk mempelajari hadis dari ulama-ulama didaerah 1tu.

Imam Muslim adalah Imam Hadis vyang sangat selektif dalam
mengumpulkan hadits yang kemudian dihimpun kedalam sebuah kitab vang kita
kenal dengan Kitab Sahih Musfim.

Mengenai hadis-hadis yang diriwayatkan, salah seorang ulama hadis
bernama Abu Ali an-Naisaburi berkata, "tidak ada dibawah kolong langit im kitab
vang lebih sahih dari Muslim dalam ilmu hadits". Para ulama berkata bahwa kitab
Sahih Muslim adalah kitab yang kedua setelah kitab karva Imam Bukhari dan
tidak seorangpun yang bisa menyamai Imam Bukhari dalam bidang mengkuitik
sanad-sanad hadis dan perawinya selain Imam Mushim.

Sayyid Quth

Sayyid Quthb hidup di Mesir selama satu periode ketika perbedaan pikiran
dan debat di bawah kerajaan yang tunduk kepada monolog Nasserisme. Tahun-
tahun formatifova menyaksikan pergantian gerakan untuk bebas dari kendali
Inggris, dan juga debat dan konflik di kalangan orang Mesir sendiri mengenai
masa depan negen mereka.

Lahir pada 1906 dalam keluarga menengah di dusun Musiha, Kota Asyut,
Mesir. Ia dibesarkan di dalam sebuah keluarga yang menitik beratkan ajaran Islam
dan mencintai al-Qur’an. Ia telah bergelar hafizh sebelum berumur sepuluh tabun.
Menyadari anaknya berbakat, orang tuanya memindahkan keluarganya ke
Halwan, daerah pinggiran Kairo. Quthb pindah ke Kairo pada 1920-an untuk
menyelesaikan pendidikannya. Ia memperoleh kesempatan masuk 7ajhijiah Dar
al-Ulum dan kemudian kuliah di Universitas Dar a/-Ulum Kairo.

Tak lama kemudian dia jadi guru dan inspektur pada kementerian
Pendidikan, menjadi pegawi di sana sampai dia mengundurkan dini pada 1953.

Dia terkenal sebagai penulis dan kritikus sastra, di bawah bimbingan dan
vengaruh tokoh seperti ‘Abbas al-‘Aqgad. Meski sebagai partisipan aktif yang
minor dalam kalangan sastra di Kairo selama 1930-an dan 1940-an, Quthb juga
teritbat dalam berbagai debat pada waktu rtu.
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Di awal karier penulisannya, ia menulisdua buku mengenai keindahan
dalam al-Quran: ar-Tashwir al-Anni fi al-Qur’an ‘Cerita Keindahan dalam Al-
Qur’an’ dan sejumlah karya lainnya yang tidak dapat disebutkan disini. Ada yang
berpendapat bahwa Sayyid Quthb telah menulis lebih dari dua puluh buah buku.
Ta mulai mengembangkan bakat menulisnya dengan membuat buku untuk anak-
anak yang meriwayatkan pengalaman Nabi Muhammad saw dan cerita-cerita lain
dari sejarah Islam

Pada hari senin, 13 Jumadil Awwal 1386 atau 29 Agustus 1966, 1a dan dua
orang temannya menyambut panggilan Rabbnya syahid di tiang gantungan.

Asy-Syaft’i

Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i lahir tahun 767 M di
Gaza, Palestina. Dia termasuk suku Quraisy dari keturunan Hasyimi dan masih
keturunan Rasulullah dari tbunya vang bernama Umumul Hasan binti Hazmah bin
Qasim bin Yazid bin Imam Hasan. Ta masih memiliki hubungan darah dengan
Rasulullah dari ibu dan bapaknya. Ayahnya meninggal ketika umurnya baru dua
tahun. Ta dibesarkan ibunya dalam keadaan vang sederhana di kota suci Makkah.
Di kota itu ia belajar figih dan hadis kepada Ibnu Khalid Zindji dan Sufyan bin
‘Aini. Pada usia yang cukup muda sckitar 10 tahun a sudah hafal kitab
Muwaththa’ Imam Malik.

Ketika berusia 20 tahun Imam Syafi’i pergi ke Madinah untuk belajar fiqih
kepada Imam Malik dan tinggal bersamanya. Tidak lama kemudian Imam Mahk
meninggal dunia pada tahun 798 M. Dalam masa pemeriniahan Khalifah Harun
al-Rasyid, ia dituduh sebagai pendukung ‘Ali’. Ia laju diseret sebagai fahanan
kepada Harun al-Rasyid di Raggah tetapi kemudian diampuni Khalifah. Ia
menjadi sahabat dekat ahli hukum terkenal Mazhab Hanafi, Muhammad bin al-
Hasan al-Shaybani, dan belajar figh dannya. Ia juga mempelajari Mazhab Hanafi
dan Maliki.

Pada tahun 803 M, Syafi’i pergi ke Baghdad dan menjadi pengajar di sana.
Di sanalah ia mengembangkan mazhab figih yang ajarannya di pengaruhi Mazhab
Fanafi dan Maliki serta menulis beberapa buku Karyanya yang ditulis di
Raghdad adalah al-Mazhab al-Qadim Ii al-Imam asy-Syafi’i. Kemudian ia
mengikatkan dirinya kepada Abdullah, putra Gubernur Mesir Abbas bin Musa,
dan pergi ke Mesir pada 21 Juni 814 M. Karepa suatu hal 1a meninggalkan Masir
dan pergi ke Makkah, namun kembali lagi ke Mesir pada tahun 815 M. Dan dia
menetap di sana hingga wafatnya pada tahun 820 M.
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Sekolah Dasar Pasar Gunung Tua 1991
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